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RINGKASAN 

ALANOSI NOOR MUHAMMAD. Kadar Glukosa Darah dan Derajat 

Infestasi Ektoparasit Sebelum dan Sesudah Transportasi Sistem Basah 

Terbuka pada Lobster (Panulirus sp.). Dosen Pembimbing Dr. Gunanti 

Mahasri, Ir., M.Si. dan Nina Nurmalia Dewi, S.Pi, M.Si. 

 

Keberhasilan budidaya lobster terkait dengan keadaan lingkungan 

pemeliharaan. Salah satu parameter kualitas air yang menjadi faktor pembatas 

dalam budidaya lobster adalah oksigen terlarut dan bahan organik yang tinggi. 

Kandungan oksigen yang rendah akan menghambat proses penguraian bahan 

organik dan menyebabkan kualitas air menurun, sehingga menyebabkan lobster 

menjadi stres. Disamping itu kualitas air yang buruk juga merupakan habitat yang 

sesuai untuk ektoparasit. Ektoparasit yang sering ditemui di lingkungan budidaya 

lobster adalah Octolasmis sp., Vorticella sp. dan Epistylis sp. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar glukosa darah dan derajat 

infestasi ektoparasit sebelum dan sesudah transportasi sistem basah terbuka pada 

lobster (Panulirus sp.). Penelitian ini menggunakan metode survey. Pengambilan 

sampel lobster dilakukan di perairan laut Prigi, Trenggalek. Sampel lobster yang 

diambil sejumlah 35 ekor dari total populasi, untuk diperiksa kadar glukosa darah 

dan infestasi ektoparasitnya, dan 35 ekor untuk dilakukan transportasi sistem basah 

terbuka menuju FPK Unair Surabaya. Selanjutnya dilakukan pemeriksaan kadar 

glukosa darah dan derajat infestasi ektoparasit. Parameter yang diamati adalah 

kadar glukosa darah dan derajat infestasi ektoparasit sebelum dan sesudah 

transportasi. Analisis data menggunakan SPSS (Statistical Product and Service 

Solutions) versi 22 dengan uji statistik Independent Sample T-Test. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan sangat nyata antara kadar 

glukosa darah lobster sebelum dan sesudah transportasi. Rata-rata kadar glukosa 

darah sebelum dan sesudah adalah 30,8 mg/dL dan 43,4 mg/dL. Sedangkan pada 

derajat infestasi ektoparasit tidak terdapat perbedaan yang nyata antara sebelum 

dan sesudah transportasi. Ektoparasit yang ditemukan pada penelitian ini adalah 

Octolasmis sp. Ditemukan menginfestasi 10 lobster pada sebelum dan sesudah 

transpotasi basah terbuka. Hasil pemeriksaan derajat infestasi sebelum dan sesudah 

didapatkan pada kategori ringan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah proses 

transportasi basah terbuka tidak mempengaruhi derajat infestasi ektoparasit, namun 

sangat berpengaruh pada perubahan kadar glukosa darah lobster.  
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SUMMARY 

ALANOSI NOOR MUHAMMAD. Blood Glucose Levels and Degree of 

Ectoparasite Infestation Before and After Open Wet System Transport in 

Lobster (Panulirus sp.). Academic Advisor Dr. Gunanti Mahasri, Ir., M.Si. 

and Nina Nurmalia Dewi, S.Pi, M.Si. 

 

The success of lobster cultivation is related to the state of the rearing 

environment. One of the water quality parameters that is a limiting factor in lobster 

cultivation is dissolved oxygen and high organic matter. Low oxygen content will 

inhibit the process of decomposition of organic matter and cause water quality to 

decline, thus causing the lobster to become stressed. Besides, poor water quality is 

also a suitable habitat for ectoparasites. The ectoparasites that are often encountered 

in the lobster (Panulirus sp.) culture environment are Octolasmis sp., Vorticella sp. 

and Epistylis sp. 

This study aims to determine blood glucose levels and the degree of 

ectoparasite infestation before and after open wet system transportation in lobster 

(Panulirus sp.). This research uses survey method. Lobster sampling was carried 

out in the waters of the Prigi Sea, Trenggalek. 35 lobster samples were taken from 

the total population, to check blood glucose levels and ectoparasite infestation, and 

35 fish for open wet system transportation to FPK Unair Surabaya. Furthermore, 

blood glucose levels and the degree of ectoparasite infestation were examined. The 

parameters observed were blood glucose levels and the degree of ectoparasite 

infestation before and after transportation. Data analysis used SPSS (Statistical 

Product and Service Solutions) version 22 with Independent Sample T-Test 

statistical test. 

The results showed that there was a very significant difference between 

lobster blood glucose levels before and after transportation. The average blood 

glucose levels before and after were 30.8 mg/dL and 43.4 mg/dL. Meanwhile, in 

the degree of ectoparasite infestation there was no significant difference between 

before and after transportation. The ectoparasites found in this study were 

Octolasmis sp. It was found that 10 lobsters were infested before and after open wet 

transportation. The results of the examination of the degree of infestation before 

and after were found in the mild category. The conclusion of this study was that the 

open wet transport process did not affect the degree of ectoparasite infestation, but 

it did affect changes in lobster blood glucose levels.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lobster (Panulirus sp.) merupakan salah satu komoditas perikanan yang 

memiliki peluang baik di pasar dosmetik maupun pasar internasional. Keberadaan 

lobster dapat menghasilkan devisa yang cukup besar (Baharawi dkk, 2016), karena 

lobster memiliki harga jual yang tinggi dan permintaan pasar yang terus meningkat 

(Wahyudin et al., 2017b; Junaidi et al., 2010). Menurut data BPS (2019), tahun 

2014 hingga 2019 nilai ekspor komoditas lobster Indonesia mengalami kenaikan 

sebesar 3,54% pertahun. Hal ini menunjukan bahwa permintaan pasar lobster 

meningkat setiap tahunnya. Pengembangan budidaya lobster menggunakan 

keramba jaring apung menjadi inovasi untuk meningkatkan nilai produksi lobster 

(Sunyoto 1994). 

Terjadinya peningkatan permintaan pasar akan berdampak pada upaya 

pengembangan teknologi untuk peningkatan budidaya. Salah satu teknologi yang 

sudah diterapkan adalah budidaya keramba jaring apung. Banyak kendala yang 

ditemukan di budidaya keramba jaring apung, antara lain adalah kualitas air yang 

selalu bergantung pada kualitas lingkungan. Disamping  itu keramba jaring apung 

yang tidak dibersihkan akan menyebabkan terjadinya penumpukkan sisa pakan, 

lobster yang mati dan feses lobster yang dipelihara akan menempel pada jaring. 

Kondisi seperti ini merupakan kondisi yang sesuai dengan kehidpan ektoparasit 

sehingga dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.  

Hal ini akan menyebabkan terjadinya peningkatan infestasi pada lobster 

yang dipelihara. Parasit hidup dengan baik pada lingkungan dengan kualitas air 


